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PRODUKTIVITAS SERASAH JENIS MANGROVE (Avicennia 
marina dan Sonneratia alba) DI PANTAI DOSA KABUPATEN 

MANOKWARI

Litter productivity of Mangrove species Avicenia marina and Soneratia alba in

Dosa Beach, Manokwari Regency

Agus Dwi Hartanto*1, Emmanuel Manangkalangi1, Fitriyah I. E. Saleh1

1) Jurusan Perikanan, Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan, Universitas Papua                                               
Jl. Gunung salju amban manokwari – papua barat                                                                                     

*email: agusd7521@gmail.com

ABSTRACT. Litter productivity is an important part in the transfer of organic matter,

because the nutrients produced are important for the fecundity of aquatic ecosystems. The

purpose of this study was to determine the value of mangrove litter and the relationship

between DBH and productivity of mangrove litter Avicennia marina and Soneratia alba in

Dosa Manokwari Beach. The method used is a litter trap. Based on the results of the

research, the total productivity of Sonneratia alba mangrove litter is 479,753 g / m2 / 30 days

where the flowers are 21,806 gr / m2 / 30 days, leaves 204,788 g / m2 / 30 days and branches

186,577 g / m2 / 30 days while Avicennia marina the total litter production is 158,309 g /

m2 / 30 days where the flowers are 4.019 g / m2 / 30 days, leaves 134.877 g / m2 / 30 days

and twigs 19.413 g / m2 / 30 days. The correlation value between DBH and the productivity

of Soneratia alba litter, the correlation value (r) was 0.82, which indicates a high relationship

between DBH and mangrove litter, while for Avicennia marina litter, the correlation value

(r) was 0.11 which indicates no the relationship between DBH and mangrove litter

productivity.

Keywords: Producitivy, Mangrove Litter, Litter Trap

ABSTRAK. Produktivitas serasah merupakan bagian penting dalam transfer bahan organik,

karena unsur hara yang dihasilkan penting untuk kesuburan ekosistem perairan. Tujuan dari

penelitian ini adalah mengetahui nilai serasah mangrove dan hubungan DBH dengan

produktivitas serasah mangrove jenis Avicennia marina dan Soneratia alba di Perairan

Pantai Dosa Manokwari. Metode yang digunakan adalah litter trap. Berdasarkan hasil

penelitian didapatkan produktivitas total serasah mangrove jenis Soneratia alba yaitu

479,753 g/m2/30hari dimana bunga 21,806 g/m2/30hari, daun 204,788 g/m2/30hari dan

ranting 186,577 g/m2/30hari sedangkan Avicennia marina total produksi serasah sebesar

158,309 g/m2/30 hari dimana bunga 4,019 g/m2/30hari, daun 134,877 g/m2/30hari dan

ranting 19,413 g/m2/30hari. Nilai hubungan DBH dengan produktivitas serasah jenis

Soneratia alba didapatkan nilai korelasi ( r ) adalah 0,82 yang menunjukkan adanya

hubungan DBH dan serasah mangrove yang tinggi, sedangkan untuk serasah jenis Avicennia

marina didapatkan nilai korelasi ( r ) yaitu 0,11 yang menunjukkan tidak adanya hubungan

DBH terhadap produktivitas serasah mangrove.

Kata Kunci : Produktivitas, Serasah Mangrove, Perangkap Serasah.
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PENDAHULUAN 

Ekosistem pesisir dan laut, khususnya hutan mangrove mempunyai arti penting karena 

memiliki fungsi ekologis. Ketersediaan berbagai jenis makanan yang terdapat pada 

ekosistem mangrove telah menjadikannya sebagai sumber energi pada berbagai jenis biota 

yang berasosiasi didalamnya seperti udang, kepiting, ikan, burung, kera dan sebagainya. 

Kondisi ini membentuk suatu rantai makanan yang kompleks serta terjadi transfer energi 

dari tingkat tropik yang lebih rendah ke tingkat tropik yang lebih tinggi dan yang terakhir 

sebagai penyuplai bahan organik bagi lingkungan perairan (Siegers, 2015). 

Mangrove merupakan satu dari ekosistem produktif di dunia, terutama dalam bentuk 

produktivitas primer berupa produksi jatuhan serasah serta dekomposisi dan pelepasan 

nutrient. Ekosistem mangrove mempunyai arti penting karena memiliki fungsi ekologis. 

Secara ekologis mangrove berperan sebagai daerah pemijahan (spawning ground), daerah 

asuhan (nursery ground), dan sebagai daerah mencari makan (feeding ground) berbagai 

jenis ikan, kerang serta spesies lainnya (Hardianto dkk.,2015). 

Salah satu kawasan hutan mangrove yang ada di Papua adalah hutan mangrove di 

Pantai Dosa Kabupaten Manokwari. Kawasan ini memiliki kedudukan yang strategis, 

terutama letaknya pada jalur utama transportasi lalu lintas, perekonomian masyarakat, 

pemukiman dan pengembangan kota. Dengan semakin berkembangnya Provinsi Papua 

Barat (pemekaran wilayah), maka ke depan kawasan ini akan sarat dengan berbagai 

kepentingan. Sebagai salah satu kawasan dengan potensi sumberdaya mangrove yang cukup 

tinggi, maka pihak Balai Konservasi Sumberdaya Alam Papua Barat selalu berusaha untuk 

terus melakukan identifikasi, survei dan pengusulan terhadap kawasan-kawasan konservasi 

yang kini menjadi kewenangan daerah untuk dikelola bagi upaya perlindungan terhadap 

berbagai sumberdaya alam yang dimiliki. Untuk keberhasilan perlindungan dan pelestarian 

kawasan ini, terutama potensi mangrove yang dimiliki maka data dan informasi hasil 

penelitian sangat diperlukan. 

Produktivitas serasah merupakan berat dari seluruh bagian material yang mati, 

diendapkan di permukaan tanah pada suatu waktu. Tinggi atau rendahnya produktivitas 

serasah dipengaruhi oleh diameter pohon, daun-daun baru yang tumbuh, dan keterbukaan 

pasang surut (Siska, 2016). Dalam konteks global, rawa bakau telah diakui sebagai 

ekosistem yang sangat produktif, yang tidak hanya memiliki tingkat produktivitas primer 

yang tinggi, tetapi juga mengekspor bahan organik dan mendukung berbagai organisme 

akuatik (Woodroffe, 2010). Sumber utama bahan organik di perairan hutan mangrove 

adalah serasah yang dihasilkan oleh tumbuhan mangrove seperti daun, ranting, buah dan 

bunga, oleh karena itu salah satu cara mengetahui seberapa besar konstribusi bahan organik 

pada suatu estuari adalah dengan menghitung total produksi guguran serasahnya (Sopana, 

2012). 

Ekosistem mangrove sering disebut sebagai hutan payau atau hutan bakau. Hutan 

mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai yang 

masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Tumbuhan mangrove bersifat unik karena 

merupakan gabungan dari ciri-ciri tumbuhan yang hidup di darat dan di laut. Mangrove 

merupakan karakteristik dari bentuk tanaman pantai, estuari atau muara sungai, dan delta di 

tempat yang terlindung daerah tropis dan sub tropis, maka mangrove merupakan ekosistem 

yang terdapat di antara daratan dan lautan dan pada kondisi yang sesuai mangrove akan 

membentuk hutan yang ekstensif dan produktif. Salah satu arti penting produktivitas 

mangrove adalah melalui produksi serasah. Serasah sendiri memiliki arti sebagai sampah 

organik yang berupa tumpukan dedaunan, ranting, dan berbagai sisa vegetasi yang terdapat 

di sekitar tanah dan akan membusuk dan akan terdekomposisi berubah menjadi humus dan 

akhirnya akan menjadi tanah, serasah kebanyakan memiliki senyawa berbasis. Humus 

serasah itu sendiri memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembalikan karbon 
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dalam siklus karbon di perairan. Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dilakukan 

penelitian tentang serasah mangrove di Pantai Dosa sebagaimana kerangka pemikiran pada 

gambar 

Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

tingkat produktivitas serasah mangrove antar dua jenis yang    dominan? Bagaimana 

tingkat produktivitas serasah mangrove di antara ukuran pohon yang berbeda dalam dua jenis 
Adapun tujuan dari penelitian ini ada 2. Pertama mendeskripsikan tingkat produktivitas 

serasah mangrove berdasarkan jenis Avicennia marina dan Soneratia alba di Perairan 

Pantai Dosa. Kedua mendeskripsikan tingkat produktivitas serasah mangrove di antara 

ukuran pohon yang berbeda dalam jenis Avicennia marina dan Soneratia alba di Perairan 

Pantai Dosa. 
 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu di antara bulan Agustus sampai 

dengan September 2020 di daerah hutan mangrove Pantai Dosa Distrik Manokwari 

Selatan, seperti terlihat pada Gambar 2.1 Analisis hasil serasah dilakukan di 

Laboratorium Sumberdaya Akuatik, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 

Papua. 
 

 
Alat dan Bahan 

Alat 

Untuk mengetahui produktivitas serasah mangrove, maka digunakan     beberapa 

peralatan ini seperti dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Peta Lokasi Penelitian 
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Tabel 2.1 Daftar alat yang digunakan 
No Alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

1. Roll meter 100 m 1 Untuk mengukur jarak 

pengamatan 

2. GPS (Global Positioning System)  1 Menentukan titik koordinat stasiun 

penelitian  

3. Kamera  1 Untuk pengambilan gambar 

4. Penampung serasah (litter trap)  1 Untuk menampung serasah 

mangrove 

5. Nelon/ tali  1 Sebagai pengikat litter trap 

6. Oven  1 Untuk mengeringkan sampel 

7. Timbangan analitik 0,0001 gr 1 Untuk menimbang sampel 

8. Plastik sampel  1 Untuk menaruh sampel 

9. Kertas label  1 Untuk memberi label 

10. Meteran  1 Untuk mengukur diameter pohon 

11. Buku identifikasi mangrove (Panduan 

Pengenalan Mangrove di Indonesia 

oleh Noor dkk, 2006) 

 1 Untuk mengindetifikasi tanaman 

mangrove 

12. pH Meter  1 Untuk mengukur pH pada air 

13. pH Substrat  1 Untuk mengukur pH pada substrat 

14. DO (Dissolved Oxygen)  1 Untuk mengukur oksigen 

terlarut 

15. Refraktometer  1 Untuk mengukur salinitas 

 

 

Bahan 

Adapun bahan-bahan  yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada  Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Daftar bahan yang digunakan 
No. Bahan  

1. Jenis mangrove 1. Avicennia marina 

  2. Soneratia alba 

2. Serasah mangrove 1. Daun 

  2. Buah 

  3. Ranting 

  4. Bunga 

 

Prosedur Kerja 

Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian berdasarkan survei awal lapangan serta dengan bantuan 

google earth. Lokasi penelitian dibagi menjadi tiga transek dan masing- masing transek 

terdiri dari dua plot dari tepi laut menuju daratan sampai dengan batas mangrove pantai 

terluar. 

 

Pembuatan Transek 

Transek dibuat tegak lurus garis kontur memanjang dari garis pantai menuju ke arah 

laut. Transek yang digunakan adalah transek garis dimana setiap transek terdapat dua plot. 

Ukuran setiap plot adalah 10 m x 10 m sedangkan jarak antar plot tidak ditentukan. 

Peletakan litter trap pada masing-masing plot adalah sebanyak 1 buah, dimana litter trap 

diletakkan pada jenis mangrove yang dominan dalam masing-masing plot tersebut. Ilustrasi 

transek dan plot dalam pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Laut 10m 
 

Garis batas 
 

 

10m 

 
 

Darat 

Gambar 2. 2 Ilustrasi pengambilan sampel kerapatan pohon 
 

 

Identifikasi Jenis Mangrove 

Identifikasi jenis-jenis mangrove dapat dilakukan dengan memperhatikan 

morfologi batang, daun, bunga, dan buah, tegakan menggunakan buku pedoman kunci 

identifikasi mangrove yang berjudul Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia oleh 

Noor dkk. (2006). 

Pengukuran Diameter Batang 

 

Gambar 2. 3 Ilustrasi Pengukuran Diameter Pohon pada Ketinggian Dada       (Farhaby, 2019) 

 

Diameter batang diukur menggunakan meteran atau menggunakan meteran kain. 

Diameter batang yang diamati adalah diameter batang yang terletak pada posisi batang 

setinggi dada atau Diameter at Breast Height (DBH). Jika tepat pada daerah batang 

setinggi dada terdapat percabangan, maka diameter yang diukur terletak dibawah 

percabangan. Jika pada daerah batang setinggi dada terdapat pola perakaran tunjang, 

maka pengukuran diameter dilakukan pada 50 cm diatas leher akar. 

Pengambilan Sampel 

Metode umum yang digunakan untuk menangkap guguran serasah di hutan 

mangrove dalam waktu tertentu (liner-fall) adalah dengan litter-trap (jaring penangkap 

serasah) (Andrianto dkk, 2015). Peletakan litter-trap pada masing- masing plot 

menggunakan metode purposive sampling. Litter trap yang digunakan berukuran 1 

m x 1 m (Lampiran 1E). Pengumpulan sampel dilakukan setiap satu kali seminggu. 

 

 
Luas = 100m2 
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Serasah mangrove yang jatuh kemudian dimasukkan ke kantong plastik dan diberi 

kode label. Komponen serasah mangrove berupa daun, ranting, bunga, dan buah 

masing-masing dipisahkan (Lampiran 1F). Kemudian ditimbang di laboratorium 

dengan ketelitian timbangan 0,0001 gram (Lampiran 1G). Hasil dari pengukuran 

dihitung dengan satuan gram/1m² /minggu. Berat basah serasah diperoleh setelah 

ditimbang sebelum dikeringkan dengan oven (Lampiran 1H). Pengeringan serasah 

menggunakan oven dengan suhu 60oC selama 24 jam (Lampiran 1I). Adapun ilustrasi 

pemasangan litter trap dapat di lihat pada Gambar 2.4 dan analisis data pengukuran 

produksi serasah dapat dilihat pada Gambar 2.5 . 
 

Gambar 2. 4 Ilustrasi pemasangan litter trap (Data pribadi) 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2. 5 Analisisi data dan pengukuran produksi serasah 

 

Setelah dilakukan pengambilan serasah maka akan dilakukan ilustrasi persentase 

kehilangan daun mangrove dengan memperhatikan Tabel 2.3 dan Gambar 2.6. 

  

Serasah Mangrove 

(Daun, Ranting, dan buah 

lainnya) 

Jaring penampung ukuran 1 m 

x 1 m diletakkan pada tiap 

kerapatan pohon mangrove 

Produksi serasah 

gr/m2/minggu 

Dimasukkan ke kantong plastik 

diberi label untuk setiap litter 

trap kemudian ditimbang di 

laboratorium 

Penampungan serasah selama1 

minggu, pengulangan 

dilakukan 4 x 
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Tabel 2.3 Persentase daun dan faktor koreksi bobot 
Kategori daun  yang hilang Bobot berat  (g) Faktor  koreksi Koreksi bobot (g) 

Daun utuh 100%  -  

Tersisa 75%  Dikalikan dengan 1,333  

Tersisa 50%  Dikalikan dengan 2  

Tersisa 25%  Dikalikan dengan 4  

Total serasah  

 

 

Gambar 2. 6 Ilustrasi persentase daun mangrove (Departement of Environment and Science, 

2018) 

 

Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan di setiap transek pada 2 titik sampling 

yang dilakukan sebanyak 4x. Parameter kualitas air yang diukur meliputi Dissolved 

Oxygen (DO), salinitas, pH air, pH tanah, dan suhu air (lampiran 1A – D). Pengukuran 

parameter kualitas air DO atau oksigen terlarut dan suhu menggunakan alat DO meter 

digital dimana memiliki sistem kerja dicelupkan ke dalam wadah air sampel dan hasil 

akan terlihat di layar LCD. Pengukuran salinitas dilakukan menggunakan alat 

refraktometer, dengan menggambil air secukupnya, kemudian air tersebut diteteskan 

pada bagian prisma dari refraktometer. Nilai salinitas akan terbaca dari air yang 

memiliki kandungan garam melalui prinsip pembiasan cahaya. Tingginya nilai 

salinitas bergantung kepada banyaknya kandungan garam dalam air contoh sedangkan 

pengukuran pH menggunakan pH meter dengan cara mencelupkan elektrode (sensor) 

pH kedalam wadah air sampel, kemudian akan muncul nilai pH yang terlihat pada layar 

LCD. 

 

Pengukuran Parameter Kualitas Substrat (pH Tanah) 

Pengukuran parameter kualitas substrat dilakukan di setiap masing-masing plot 

pada setiap pengambilan sampel serasah mangrove. Pengambilan parameter kualitas 

substrat atau tanah sebanyak 4 kali dalam 1 bulan. Pengukuran Parameter Kualitas 

Substrat dilakukan dengan menggunakan pH meter tanah karena. Sistem 

penggunaannya yaitu dengan menusukkan ujung alat pH meter tanah pada masing-

masing plot, kemudian akan muncul kadar nilai pH kualitas substrat. 
 

Analisis Data 

Analisis Data Produksi Serasah Mangrove 

Produksi serasah dengan satuan gram/m²/hari. Berat basah serasah diperoleh 

setelah ditimbang sebelum dioven. Untuk mengetahui produksi serasah per periode 

dan harian dihitung menggunakan persamaan (Rudiansyah, 2013). 
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Keterangan: 

Xj = Produksi serasah setiap periode (gram berat kering/m2/minggu) 

Xi = Berat kering daun/bunga/ranting mangrove (gram berat 

kering/minggu) n = Luasan litter-trap (m2) 

 

Kerapatan Jenis 

Kerapatan jenis (Di) merupakan jumlah tegakan jenis ke-i dalam suatu unit area 

(Agustini dkk.,2016). Penentuan kerapatan jenis dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut: 
 

Di = ni/A 
 

Keterangan: 

Di : Kerapatan jenis ke-i 

ni : Jumlah total individu ke-i 

A : Luas total area pengambilan sampel (m2) 

 
Analisis Hubungan DBH dengan produktivitas serasah mangrove 

Analisis regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan pengaruh DBH terhadap produksi serasah pada tiap jenis Lubis (2018). 

Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh 

mana hubungan sebab akibat antar variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel 

akibatnya. Faktor penyebab pada umumnya dilambangkan dengan x atau disebut juga 

prediktor, sedangkan variabel akibat dilambangkan dengan y atau disebut juga dengan 

respon. 

 

Model persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut : 
 

y = a + Bx 

 
Keterangan: 

y= Variabel response atau variabel akibat 

x= Variabel prediktor atau variabel faktor penyebab a= Konstanta 

b= Koefisien regresi n= Jumlah data 

r = Korelasi ( 0,70 s.d 1,00 menunjukkan adanya tingkat hubungan tinggi, 0,40 s.d 

< 0,70 menunjukkan tingkat hubungan yang susbstansial, 0,20 s.d < 0,40 menunjukkan 

tingkat hubungan rendah dan < 0,20 menunjukkan tidak adanya hubungan. ) 

 

Analisis Data Kualitas Air 

Kriteria penentuan kondisi kualitas perairan pada lokasi penelitian berdasarkan 

pada KepMen LH No 51 tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Laut, Lampiran 2 untuk 

baku mutu biota laut yaitu ; 

 

Tabel 2. 4 Parameter kualitas air 
No Parameter Standar Baku mutu 

1. pH 7 – 8,5 

2. Salinitas Mangrove 32 – 34 ppm 

3. Oksigen Terlarut > 5 (mg/l) 

4. Suhu Mangrove 28 – 32 (oC) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kondisi Umum 

Kawasan mangrove Pantai Dosa berada di koordinat 0°55'25.2"S 134°02'41.9"E 

di Kelurahan Sowi Kabupaten Manokwari Papua Barat dengan luas 4,9 ha dan panjang 

kawasan hutan mangrove 1.557 m (Google earth pro 2021). Kawasan hutan mangrove 

di Pantai Dosa tumbuh secara alami tanpa campur tangan oleh manusia. 

Berdasarkan informasi dari pengelola mangrove di Pantai Dosa bahwa penduduk 

sekitar menyadari pentingnya ekosistem mangrove di kawasan pantai, yang berfungsi 

sebagai pelindung ketika terjadi karena kenaikan permukaan air laut dan peristiwa 

cuaca buruk yang disebabkan oleh perubahan iklim. Ekosistem mangrove juga 

memiliki potensi ekowisata yang berpeluang terhadap pendapatan masyarakat, 

sehingga sejak tahun 2018 masyarakat yang diwakili oleh keluarga mansim melakukan 

kerjasama dengan dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manokwari 

mengelola ekowisata mangrove di Pantai Dosa menjadi daerah ekowisata mangrove. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dari tiga transek penelitian didapatkan kerapatan 

mangrove 1,389 pohon/m2 dengan jenis mangrove yang dominan ialah Avicennia 

marina dan Soneratia alba sedangkan jenis mangrove Bruguiera cylindrical dan 

Rhizophora mucronata tidak begitu mendominasi, dengan jenis sedimen berlumpur 

berwarna hitam. 
 

Komponen Jenis dan Kerapatan Jenis 

Kerapatan hutan mangrove merupakan salah satu faktor penting produktivitas 

serasah mangrove, dimana perbedaan kerapatan tiap plot mulai dari transek 1 sampai 

dengan transek 3 menjadi pembanding dari hasil serasah tersebut. Kerapatan pohon 

mangrove di lokasi penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
 

Tabel 3. 1 Kerapatan jenis mangrove 

Jenis 
Tingkat 

Pertumbuhan 

Transek 

1 

Transek 

2 

Transek 

3 

Rata-

rata 

Produksi 

Seresah 

Avicennia marina 

Pohon 0.025 0.02 0.04 0.028 

158,309 Anakan 0.095 0.145 0.24 0.160 

Semai 0.069 0.035 0.12 0.075 

Soneratia alba 

Pohon 0.060 0.06 0.065 0.062 

479,753 Anakan 0.055 0.045 0.13 0.077 

Semai 0.005 0.01 0.035 0.017 

Bruguiera 

cylindrica 

Pohon 0.010 0.01 0.005 0.008  

Anakan 0 0 0 0 

Semai 0 0 0 0 

Rhizophora 

apiculata 

Pohon 0 0 0 0  

Anakan 0 0.065 0.02 0.028 

Semai 0 0.01 0.015 0.008 

TOTAL 0.319 0.4 0.67   

Sumber: Data Pribadi, 2020 

 

Tinggi rendahnya produksi serasah selain dipengaruhi oleh jenis juga di pengaruhi 

tingkat kerapatan dari hasil penelitian ini di dapatkan total produktivitas serasah 

tertinggi berada pada transek 3 sebanyak 0,67 pohon/m2, kemudian transek 2 sebanyak 

0,40 pohon/m2, dan transek 1 sebanyak 0,32 pohon/m2. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kerapatan mangrove mempengaruhi produksi serasah, semakin tinggi kerapatan 

maka semakin tinggi serasah dan juga sebaliknya (Yunita 2014, Widhiatama 2016, 

Nasir dkk. 2017). 
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Produksi serasah 

Produksi serasah adalah jumlah serasah yang jatuh kelantai hutan pada periode 

tertentu per satuan luas areal tertentu. Berdasarkan hasil penelitian pada transek 1 

sebagaimana Gambar 3.1. Didapatkan total produksi serasah mangrove jenis Avicennia 

marina sebesar 44,07 g/m2/30hari, yang terdiri dari komponen daun sebesar 39,75 

g/m2/30hari, serasah ranting sebesar 4,12 g/m2/30hari, serasah buah dan bunga sebesar 

0,2 g/m2/30hari. Untuk komposisi didapatkan komposisi terbesar adalah daun 

mencapai 90% kemudian diikuti oleh ranting 9%, buah dan bunga 1% (Gambar 3.2 a). 

Total produksi serasah mangrove jenis Soneratia alba sebesar 116,57 g/m2/30hari yang 

terdiri dari komponen serasah daun sebesar 49,65 g/m2/30hari, serasah ranting sebesar 

52,43 g/m2/30hari, serasah buah dan bunga sebesar 14.49 g/m2/30hari. Untuk 

komposisi didapatkan komposisi terbesar adalah daun mencapai 43% kemudian diikuti 

oleh ranting 41%, buah dan bunga 12% (Gambar 3.2 b). 

 
 

Gambar 3. 1 Total Produksi Serasah Transek 1 
 

a) b) 

 

Gambar 3. 2 Persentase komponen serasah mangrove (a) Avicennia marina (b) 

Soneratia alba 
 

Berdasarkan hasil penelitian pada transek 2 sebagaimana Gambar 3.3. Didapatkan 

total produksi serasah mangrove jenis Avicennia marina sebesar 62,02 g/m2/30hari, 

yang terdiri dari komponen daun sebesar 49,81 g/m2/30hari, serasah ranting sebesar 

8,18 g/m2/30hari, serasah buah dan bunga sebesar 4,01 g/m2/30hari. Untuk komposisi 

didapatkan komposisi terbesar adalah daun mencapai 63% kemudian diikuti oleh 

ranting 36%, buah dan bunga 1% (Gambar a). Total produksi serasah mangrove jenis 

Soneratia alba sebesar 95,97 g/m2/30hari yang terdiri dari komponen serasah daun 

sebesar 60,83 g/1m2/30hari, serasah ranting sebesar 34,27 g/m2/30hari, serasah buah 

dan bunga sebesar 0,87 g/m2/minggu. Untuk komposisi didapatkan komposisi 
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terbesar adalah daun mencapai 80% kemudian diikuti oleh ranting 13%, buah dan 

bunga 7% (Gambar 3.4 b). 
 

Gambar 3. 3 Produksi Serasah Transek 2 
 

a)                                    b) 

Gambar 3. 4 Persentase komponen serasah mangrove (a) Avicennia marina (b) 

Soneratia alba 

 

Hasil penelitian pada transek 3 sebagaimana Gambar 3.5. Didapatkan total 

produksi serasah mangrove jenis Avicennia marina sebesar 52,41 g/m2/30hari, yang 

terdiri dari komponen daun sebesar 45,31 g/m2/30hari, serasah ranting sebesar 7,10 

g/m2/30hari, serasah buah dan bunga sebesar 0 g/1m2/30hari. Untuk komposisi 

didapatkan komposisi terbesar adalah daun mencapai 86% kemudian diikuti oleh 

ranting 14%, buah dan bunga 0% (Gambar 3.6 a). Total produksi serasah mangrove 

jenis Soneratia alba sebesar 201,49 g/1m2/30hari yang terdiri dari komponen serasah 

daun sebesar 94,303 g/m2/30hari, serasah ranting sebesar 99,873 g/m2/30hari, serasah 

buah dan bunga sebesar 7,31 g/m2/30hari. Untuk komposisi didapatkan komposisi 

terbesar adalah daun mencapai 47% kemudian diikuti oleh ranting 49%, buah dan 

bunga 4% (Gambar 3.6 b). 
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Gambar 3. 5 Total Produksi Serasah Transek 3 
 

a) b) 
 

Gambar 3. 6 Persentasae komponen serasah mangrove (a) Avicennia  marina (b) Soneratia 

alba 

 

Hasil penelitian pada ketiga transek memperlihatkan bahwa produksi tertinggi 

serasah adalah jenis Soneratia alba dengan total keseluruhan pada tiga transek adalah 

107.345 g/m2/30hari sedangkan jenis Avicennia marina sebesar 39.577 g/m2/30hari. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Hardianto dkk. (2015) yang mendapatkan 

produktivitas serasah di daerah pesisir pantai Tarakan Kalimantan Utara jenis 

Soneratia alba lebih tinggi yaitu 1,12 g/m2/hari dibandingkan jenis Avicenia marina 

yaitu 0,52 g/m2/hari. Tingginya nilai produktivitas serasah mangrove dikarenakan 

karakteristik daun Soneratia alba yang memiliki daun kecil namun jumlah daun lebih 

banyak di bandingkan jenis Avicennia marina (Noor dkk., 2006). Hal ini diperjelas 

oleh Pursetyo, (2013) yang menyatakan jenis Soneratia alba memiliki daun berkulit, 

memiliki kelenjar yang tidak berkembang pada bagian pangkal gagang daun. Gagang 

daun memiliki panjang 6-15 mm serta bentuk daun bulat telur terbalik dengan ujung 

membundar dengan ukuran 5-12,5 x 3-9 cm. Buah berbentuk seperti bola, ujungnya 

bertangkai dan bagian dasarnya terbungkus kelopak bunga dengan ukuran buah 

berdiameter 3,5-4,5 cm. 

 

Komponen Serasah Mangrove 

Berdasarkan persentasi komponen serasah pada transek 1,2 dan 3 pada Gambar 

3.7 Avicennia marina dan Soneratia alba didapatkan bahwa komponen daun memiliki 

persentase terbesar dengan kisaran 43-90% atau rata-rata 53%, ranting 9%-49% atau 
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rata-rata 40%, bunga dan buah memiliki persentase terkecil dengan kisaran 0%-12% 

atau rata-rata 7%. 

 

 

Gambar 3. 7 Grafik Rata-rata Produktivas Komponen Serasah  

Penelitian yang dilakukan juga oleh Siska, 2016 didapatkan sumbangan 

komposisi serasah tertinggi A.marina dan R. apiculata dihasilkan oleh daun 

sebesar 68.18% dan 75.91%, sumbangan serasah bunga/buah masing-masing sebesar 

26.98% dan 20.97%, dan ranting masing-masing sebesar 4.84% dan 3.12%. 

Menurut Handayani (2004) dan Sopana (2012), komponen serasah daun lebih 

sering jatuh dibandingkan dengan komponen serasah yan lain, dikarenakan bentuk dan 

ukuran daun yang lebar dan tipis sehingga mudah digugurkan oleh hembusan angin 

dan terpaan air hujan. Selain itu juga disebabkan oleh sifat fisiologis dari daun, dimana 

daun memegang peranan penting dalam proses fotosintesis dalam memproduki 

karbohidrat, daun yang tua akan gugur dan digantikan oleh daun yang relatif muda. 

Daun tua yang letaknya berada dibagian bawah atau bagian dalam tajuk kurang 

mendapatkan cahaya, sehingga tidak dapat melaksanakan kegiatan fotosintesis dengan 

sempurna, akibatnya akan menguning dan jatuh. Hal ini juga dijelaskan oleh Nasir dkk. 

(2017). Serasah daun mempunyai periode biologi yang lebih singkat (cepat gugur) di 

bandingkan dengan komponen serasah lainnya. 

Menurut Nasir dkk (2017) serasah ranting lebih sedikit dibanding dengan jatuhan 

serasah daun. Hal ini dikarenakan jatuhnya serasah cabang dan ranting tidak sesering 

serasah daun. Kondisi ini disebabkan sifat fisiologis dari ranting dan cabang yang 

cenderung menempel lebih kuat pada batang utama, sehingga sulit untuk jatuh. Adapun 

jatuhnya serasah cabang dan ranting ini, karena adanya curah hujan yang tinggi disertai 

dengan hembusan angin yang kuat atau disebabkan oleh kondisi cabang dan ranting 

yang sudah melapuk karena ketuaan atau serangan hama dan penyakit. 

Hal ini sesuai dengan Sopana, (2012) di Kawasan Mangrove di Desa Wonorejo, 

yang mendapatkan jumlah dari serasah daun sebesar (85%), serasah ranting sebesar 

(11%), serasah buah dan bunga (4%). Hal ini diperkuat oleh penelitian Aida dkk. 

(2014), berdasarkan komponen penyusun serasahnya, sumbangan paling banyak 

berasal dari daun yang menyumbang sekitar ±80%. 

Serasah bunga dan buah lebih sedikit dibanding dengan jatuhan serasah daun dan 

jatuhan serasah ranting. Produksi serasah bunga ini tergantung pada umur tegakan, 

keadaan tegakan, adanya pengaruh musim dan sifat fisiologis dari pohon, sedangkan 

jatuhnya bunga dipengaruhi oleh kecepatan angin, curah hujan, sifat fisiologis dari 

tumbuhan tersebut dan serangan hama penyakit (Sopana 2012). 

Produktivitas Serasah Berdasarkan Ukuran Batang Pohon Mangrove 

Produktivitas serasah juga dapat dipengaruhi oleh ukuran batang pohon. 
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Hubungan antara produktivitas serasah dan diameter batang pohon disajikan pada 

Gambar 3.8. dan Gambar 3.9. 
 

 
Gambar 3. 8 Analisis Regresi mangrove jenis Avicennia marina 
 
 

 

Gambar 3. 9 Analisis Regresi mangrove jenis Soneratia alba. 

 

Berdasarkan penelitian jenis Avicennia marina dengan ukuran DBH dengan 

ukuran 58 cm mendapatkan nilai rata-rata 10,969 g/m2/30hari, ukuran 60 cm 

mendapatkan nilai rata-rata 14,731 g/m2/30hari dan DBH 101cm mendapatkan nilai 

rata-rata sebesar 13,104 g/m2/30hari. Hasil dari pehitungan analsisi regresi sederhana 

antara produktvitas serasah mangrove dan DBH di Pantai Dosa dengan persamaan 

regresi linear y = 9,2286x + 12261. Maka nilai koefisien determinasi R2 adalah 0,0141 

(0,1%) dan nilai koefiien korelasi ( r ) yaitu 0,11, berdasarkan nilai korelasi maka 

hubungan antara DBH dengan produktivitas mangrove tidak ada hubungan. 

Berdasarkan penelitian untuk jenis Soneratia alba dengan ukuran DBH dengan 

ukuran 68 cm mendapatkan nilai rata-rata 33,462 g/1m2/30hari, ukuran 84 cm 

mendapatkan nilai rata-rata 30,462 g/m2/30hari dan DBH 105 cm mendapatkan nilai 

rata-rata sebesar 50,510 g/m2/30hari. Hasil dari pehitungan analisis regresi sederhana 

antara produktvitas serasah mangrove dan DBH di Pantai Dosa dengan persamaan 
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regresi linear y = 486,2x + 3551,4. maka hasil regresi linear sederhana DBH dengan 

produktivitas serasah mangrove nilai koefisien determinasi R2 adalah 0,6899 (68%) 

dan nilai koefiien korelasi (r) yaitu 0,82. Maka hubungan antara DBH dengan 

produktivitas mangrove yang tinggi. 

Berdasarkan hubungan antara diameter batang pohon mangrove dan tingkat 

produktivitas serasah untuk jenis Avicennia marina pada penelitian ini memiliki 

hubungan sangat rendah, sedangkan jenis Soneratia alba memiliki hubungan yang 

tinggi. Hal ini sesuai dengan Patty (2010) yang mendapatkan nilai produktivitas 

serasah Soneratia alba 5,61 g/pohon/hari dengan nilai DBH antara 80 – 130 cm dan 

nilai produktivitas Rhizhophora apiculate 4,84 g/pohon/hari dengan nilai DBH antara 

60 – 120, sedangkan menurut Aida (2014) nilai produktivitas serasah Avicennia marina 

2,99 g/pohon/hari dengan nilai DBH antara 4,8 – 38,2 cm dan nilai produktivitas 

serasah Soneratia alba 1,21 - 2,25 gr/pohon/hari dengan nilai DBH 4,2 – 35,8 cm. Nilai 

produktivitas serasah dari Patty (2010) dan Aida (2014) tersebut menyatakan bahwa 

Soneratia alba memiliki nilai produktivitas serasah lebih tinggi yaitu 5,61 

g/pohon/hari dengan nilai DBH antara 80 – 130 cm dibandingkan Avicennia marina 

memiliki produktivitas serasah 1,21 - 2,2 g/pohon/hari dengan nilai DBH antara 4,2 – 

35,8 cm. 
 

Kualitas Air 

Berdasarkan hasil penelitian kualitas air untuk parameter fisik dan kimia 

perairan pada disajikan pada Tabel 3.2. 
 

Tabel 3. 2 Parameter Perairan 
Parameter 

Kualitas 

Perairan 

Transek Keseluruhan Kepmen LH 

No 51 Tahun 

2004 
1 2 3 

DO 6,14 

(5,4 – 7,3 ) 

5,61 

(4,5 – 7,0) 

5,26 

(4,5 –6,0) 

5,67 

(4,5 – 7,3) 

> 5 mg/l 

pH Air 6,89  

(5,7 – 7,8) 

7,0  

(5,5 – 7,8) 

7,09 

(5,4 – 7,6) 
6,99  

(5,4 – 7,8) 

7,0 – 8,5 

Suhu 29,7  

(29 - 31) 

29,9 

(29-31) 

29,7 

(29-30) 
29,8  

(29 – 30) 

28-32°C 

Salinitas 32,9  

(32 – 35) 

32,4 

(31- 35) 

32,8 

(30 -35) 
32,7  

(30 – 35) 

32 – 34 ppm 

pH Tanah 6,8 

(6,0 – 7,0) 

6,59  

(6,0 – 7,0) 

6,76  

(6,0 – 7,0) 

6,72  

(6,0 – 7,0) 

 

 

Kandungan oksigen terlarut merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui 

kualitas air. Semakin besar nilai kandungan oksigen terlarut menunjukkan kualitas air 

semakin baik. Kadar oksigen di keseluruhan transek adalah 5,67 mg/l dengan kisaran 

4,5 – 7,3 mg/l yang masih memenuhi baku mutu air laut yang disyarakatkan dalam 

KepMen LH No 51 tahun 2004, dalam lampiran 2 untuk biota laut sebesar >5 mg/l. 

Konsentrasi DO yang rendah di beberapa titik sampling diduga karena proses 

dekomposisi serasah mangrove yang jatuh di perairan. Menurut Lestarina (2011), 

kandungan DO yang rendah di daerah ekosistem mangrove dikarenakan adanya 

pengaruh proses penguraian serasah di daerah mangrove oleh dekomposer yang 

membutuhkan oksigen. Selain itu rendahnya tingkat DO mengindikasikan bahwa 

proses dekomposisi bahan organik yang cukup besar terjadi (Suryaperdana dkk., 2012) 

dan DO yang ada digunakan untuk proses respirasi (Malik, 2013). 
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Kandungan oksigen terlarut merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui 

kualitas air. Semakin besar nilai kandungan oksigen terlarut menunjukkan kualitas air 

semakin baik. Kadar oksigen di keseluruhan transek adalah 5,67 mg/l dengan kisaran 

4,5 – 7,3 mg/l yang masih memenuhi baku mutu air laut yang disyarakatkan dalam 

KepMen LH No 51 tahun 2004, dalam lampiran 2 untuk biota laut sebesar >5 mg/l. 

Konsentrasi DO yang rendah di beberapa titik sampling diduga karena proses 

dekomposisi serasah mangrove yang jatuh di perairan. Menurut Lestarina (2011), 

kandungan DO yang rendah di daerah ekosistem mangrove dikarenakan adanya 

pengaruh proses penguraian serasah di daerah mangrove oleh dekomposer yang 

membutuhkan oksigen. Selain itu rendahnya tingkat DO mengindikasikan bahwa 

proses dekomposisi bahan organik yang cukup besar terjadi (Suryaperdana dkk., 2012) 

dan DO yang ada digunakan untuk proses respirasi (Malik, 2013). 

Nilai pH dalam perairan merupakan suatu indikasi terganggunya perairan tersebut 

(Simanjuntak, 2012). Derajat keasaman (pH) adalah jumlah ion hidrogen yang terdapat 

pada larutan. Nilai pH di lokasi penelitian memiliki rata-rata 6,99 dengan kisaran 5,4 

– 7,8.. Diduga adanya kesetimbangan antara proses penguraian serasah mangrove yang 

cenderung menghasilkan kondisi mendekati basa dengan pengaruh kapasitas 

penyangga oleh garam-garam karbonat dan bikarbonat pada air laut yang lebih 

bersuasana asam (Ulqodry dkk., 2010). 

Suhu perairan di lokasi penelitian memiliki rata – rata 29,8°C dengan kisaran 29 - 

30°C. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 suhu 

rata-rata di keseluruhan transek adalah 29,8°C dengan kisaran 29-30°C. Berdasarkan 

KepMen LH No 51 tahun 2004 suhu perairan pada keseluruhan transek masih 

memenuhi baku mutu air laut untuk biota 28-32 °C. Pada daerah Suhu yang relatif 

tinggi didukung juga dengan tempat pengambilan data merupakan tempat yang 

intensitas cahayanya tinggi. Suhu dan kelembapan udara mempengaruhi jatuhan 

serasah tumbuhan. Naiknya suhu udara akan menyebabkan menurunnya kelembapan 

udara sehingga transpirasi kan meningkat dan untuk menguranginya maka daun harus 

segera digugurkan (Sopana, 2012). 

Salinitas merupakan faktor lingkungan yang sangat menentukan perkembangan 

hutan mangrove, terutama bagi laju pertumbuhan, daya tahan dan zonasi spesies 

mangrove (Indriani, 2008). Salinitas dilokasi penelitian memiliki nilai salinitas rata-

rata 32, 7% dengan kisaran 30% - 35%. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 51 Tahun 2004 menyebutkan salinitas untuk biota laut adalah 29%-34%, 

maka salinitas perairan di lokasi Pantai Dosa masih memenuhi baku mutu. 

Nilai pH substrat merupakan faktor lingkungan yang sangat menentukan 

perkembangan hutan mangrove karena mempengaruhi banyak proses kimiawi. pH 

substrat mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman dengan mengendalikan 

bentuk kimia dari nutrisi. pH substrat dilokasi penelitian memiliki rata-rata 6,72 

dengan kisaran 6,0 – 7,0. Hal ini sesuai dengan Fajar (2013) yang menyatakan bahwa 

Nilai pH 6 – 7 merupakan pH yang sesuai untuk pertumbuhan mangrove. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat produktivitas 

serasah mangrove untuk jenis Soneratia alba dan Avicennia marina di Perairan Pantai 

Dosa. Soneratia alba mendapatkan jumlah serasah lebih besar yaitu 107,345 

g/100m2/minggu sedangkan Avicennia marina mendapatkan serasah sebesar 39,577 

g/100m2/minggu. 
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Hubungan DBH terhadap hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya hubungan 

DBH terhadap produktivitas serasah mangrove untuk jenis Avicennia marina 

sedangkan jenis Soneratia alba memliki hubungan yang tinggi. 
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